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PENERAPAN SISTEM BERBASIS PENGETAHUAN DALAM
PENENTUAN KERUSAKAN MOBIL MENGGUNAKAN METODE
DEMPSTER SHAFER
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Perbaikan kerusakan mobil merupakan kegiatan yang sulit untuk
dilakukan, terutama bagi pekerja yang baru saja terjun ke dunia kerja. Diperlukan
pengetahuan dan pengalaman dalam mengidentifikasi dan menentukan kerusakan
dari kendaraan yang sedang diperbaiki. Diperlukan dokumentasi pengetahuan
yang dapat dimanfaatkan oleh pekerja dalam melakukan perbaikan mobil.
Dokumentasi pengetahuan dapat berasal dari pakar maupun juga dari sesama
pekerja yang memiliki pengalaman dan pengetahuan yang lebih banyak.

Dari permasalahan yang telah dijelaskan di atas, maka dirancanglah
sebuah sistem berbasis pengetahuan yang dapat dimanfaatkan oleh pekerja dalam
menentukan kerusakan mobil berdasarkan gejala yang ditimbulkan. Sistem yang
dibangun berbasis web dan MySQL sebagai basis data untuk menyimpan
pengetahuan. Hal tersebut bertujuan untuk memudahkan pekerja dalam mengakses
dan menggunakan sistem ini. Dengan demikian, pekerja bisa mengakses sistem ini
kapan saja menggunakan komputer yang tersedia di bengkel maupun dengan
ponsel pribadi.

Sistem berbasis pengetahuan ini memberikan hasil kesimpulan kerusakan
mobil berdasarkan perhitungan yang dilakukan oleh sistem. Penelitian ini berhasil
membangun- sistem berbasis pengetahuan yang dapat melakukan identifikasi
kerusakan mobil secara otomatis dengan memanfaatkan metode Dempster Shafer
serta dapat mengelola data kendaraan yang melakukan perbaikan di bengkel Yon
Garage.

Kata Kunci: sistem berbasis pengetahuan, dempster shafer, dokumentasi, bengkel,
kerusakan.
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BAB |I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bengkel mobil merupakan tempat yang dapat menjadi solusi bagi
masyarakat dalam melakukan perbaikan kerusakan mobil dengan biaya yang lebih
murah dan terjangkau. Yon Garage merupakan bengkel spesialis mobil yang
terletak di Jalan Rajawali RT 03, Priyan, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta, yang didirikan oleh Yon Setiawan. Bisnis tersebut, dibantu oleh 3
orang karyawan dimana telah memiliki banyak pengalaman bekerja di bengkel.

Namun terdapat permasalahan dalam proses perbaikan yaitu dikarenakan
jumlah pekerja yang terbatas, ketika salah satu pekerja sedang berhalangan atau
tidak dapat masuk untuk bekerja, hal tersebut akan berdampak pada proses
perbaikan yang sedang berlangsung. Ini dapat terjadi karena pengetahuan yang
dimiliki oleh masing-masing pekerja tidaklah sama dikarenakan pada umumnya,
pengetahuan mengenai perbaikan kendaraan hanya tersimpan dalam pemikiran
individu itu sendiri sehingga pekerja bengkel yang lain harus menunggu pekerja
tersebut untuk masuk dan melanjutkan pekerjaannya. Tentunya dari sudut
pandang bisnis, hal tersebut akan sangat merugikan bagi produktifitas bengkel.
Sehingga diperlukan solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut.

Solusi terbaik adalah dengan melakukan dokumentasi pengetahuan
dengan menggunakan sistem berbasis pengetahuan [1] yang bertujuan untuk
mengurangi ketergantungan antara pekerja bengkel satu dengan lainnya. Sistem
berbasis pengetahuan menjadi pilihan yang tepat untuk melakukan dokumentasi
pengetahuan dikarenakan dapat diakses dan digunakan oleh siapa saja. Dengan
dilakukannya dokumentasi, pengetahuan yang biasanya hanya tersimpan dalam
pemikirian individu akan tersimpan dalam suatu sistem berbasis pengetahuan.

Sistem  berbasis pengetahuan merupakan salah satu contoh
pengembangan teknologi di bidang artificial intelegent yang mampu
memecahkan masalah berdasarkan basis pengetahuan yang dimiliki berdasarkan

ruang lingkup permasalahan tertentu [2]. Sistem berbasis pengetahuan merupakan



sistem yang memanfaatkan pengetahuan yang dimiliki oleh pakar berdasarkan
fakta, penalaran, dan juga pengetahuan pakar yang disimpan di dalam sistem
sehingga dapat digunakan membantu menyelesaikan permasalahan yang biasanya
diselesaikan oleh pakar.

Sistem yang dibangun mampu melakukan identifikasi secara otomatis
dan menghasilkan kesimpulan berupa tingkat presentase kemungkinan kerusakan
yang terjadi pada suatu kendaraan berdasarkan gejala-gejala kerusakan yang telah
dimasukkan sebelumnya. Pembangunan sistem ini memanfaatkan metode
Dempster Shafer yang dalam menentukan identifikasi suatu permasalahan dengan
proses komputasi yang lebih cepat dan juga dapat memberikan informasi ke
pengguna berupa presentase yang menginformasikan tingkat kepercayaan atau
kepastian dari hasil kerusakan.

Oleh sebab itu, berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas,
penelitian ini akan membahas mengenai penggunaan metode Dempster Shafer
pada pembangunan sistem berbasis pengetahuan yang akan membantu pekerja
bengkel dalam melakukan identifikasi kerusakan kendaraan. Karena seiring
berjalannya waktu, pengetahuan dan pengalaman dalam perbaikan kerusakan
kendaraan akan terus bertambah dan jika tidak dilakukan dokumentasi maka
pengetahuan tersebut dapat hilang. Selain itu, dengan penggunaan metode ini hasil
informasi kerusakan akan lebih akurat dan berkualitas. Itu dapat terjadi karena
metode yang dipilih dapat memberikan informasi ke pengguna tentang berapa

presentase tingkat kepercayaan dari suatu kerusakan yang mungkin terjadi.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, dapat diambil
beberapa rumusan masalah yang menjadi pokok permasalahan pada penelitian ini,
diantaranya adalah sebagai berikut:
1) Bagaimana penerapan sistem berbasis pengetahuan dalam identifikasi
kerusakan mobil dengan menerapkan metode Dempster Shafer.
2) Bagaimana hasil pengujian dari sistem berbasis pengetahuan terhadap

kerusakan mobil dengan menerapkan metode Dempster Shafer.



1.3. Batasan Masalah
Agar penelitian ini dapat dilakukan dengan fokus, mendalam, dan terarah
maka harus ada batasan yang dipandang perlu untuk membatasi permasalahan
penelitian. Oleh sebab itu, batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Sistem dikembangkan berbasis web.
2) Sistem dikembangkan menggunakan framework codeigniter.
3) Sistem dikembangkan dengan menggunakan bahasa pemrograman php.
4) Sistem dapat memberikan informasi mengenai riwayat perbaikan yang
dilakukan.
5) Sistem dikembangkan menggunakan metode Dempster Shafer.
6) Sistem dapat memberikan laporan riwayat perbaikan kendaraan.
7) Sistem menggunakan mysql sebagai basis data.

8) Ruang lingkup permasalahan adalah kerusakan mobil.

1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan sasaran utama yang hendak dicapai peneliti
dalam sebuah penelitian. Oleh sebab itu, berdasarkan rumusan masalah yang ada,
tujuan yang hendak dicapai peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Menerapkan sistem berbasis pengetahuan untuk identifikasi kerusakan
mobil dengan menggunakan metode Demspter Shafer.
2) Melakukan pengujian terhadap penerapan metode Dempster Shafer
dalam dalam sistem berbasis pengetahuan yang bertujuan untuk
mengidentifikasi kerusakan mobil.

1.5. Metode Penelitian
Agar hasil dari penelitian ini dapat sesuai dengan tujuan penelitian.
Adapun metodologi yang digunakan dalam melakukan penelitian ini dipaparkan

dan dijabarkan seperti dapat dilihat pada gambar 1.1 dibawah.
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Gambar 1.1 Metodologi Penelitian

penelitian ini. Langkah-langkah sistematis perlu dilakukan dengan harapan akan

memudahkan penulis dalam melakukan penelitian.
1. Identifikasi masalah

Dalam perbaikan kerusakan mobil, pengetahuan dari masing-

masing pekerja antara satu pekerja dengan pekerja lainnya tidak

mungkin sama. Permasalahan tersebut dapat disebabkan karena

ketidaksamaan pemahaman, pengalaman, dan jam terbang yang

dimiliki. Perlu dilakukan dokumentasi pengetahuan sehingga pekerja

dapat berbagi pengetahuan yang dimiliki dan akan disimpan secara

terstruktur dalam suatu sistem. Penggunaan metode Dempster Shafer

dalam identifikasi kerusakan mobil dapat membantu pengguna sistem

dalam menentukan kerusakan yang terjadi.

2. Perumusan masalah
Tahap yang dilakukan setelah identifikasi masalah adalah
melakukan perumusan masalah. Pokok permasalahannya adalah
bagaimana peneliti dapat menerapkan metode Dempster Shafer pada

sistem berbasis pengetahuan dalam melakukan identifikasi kerusakan



mobil berdasarkan gejala yang ditimbulkan. Kemudian pokok
permasalahan kedua adalah sistem dibangun dengan tujuan untuk
membantu pekerja bengkel dalam identifikasi kerusakan mobil
berdasarkan gejala yang ditimbulkan sehingga mengharuskan peneliti
untuk melakukan pengujian hasil dari identifikasi sistem apakah sudah
sesuai dengan pengetahuan seorang pakar.

3. Pengumpulan data
Peneliti akan mengumpulkan data yang diperlukan sebelum
melakukan pembangunan sistem. Pengumpulan data ini meliputi:

1. Studi pustaka

Peneliti melakukan studi pustaka berdasarkan jurnal,
buku, dan situs yang terpercaya yang menunjang penulis
dalam menyelesaikan penelitian ini. Studi pustaka
merupakan tahapan awal dalam memperoleh data-data yang
diperlukan dalam pembangunan sistem.
2. Wawancara

Agar data yang diperoleh dalam penelitian ini
semakin valid. Maka dalam memperoleh data, peneliti juga
melakukan wawancara terhadap pemilik bengkel yaitu Yon
Setiawan dan juga kepada beberapa pekerja bengkel yang
bekerja di Yon Garage. Dari wawancara ini didapatkan
informasi yang berkaitan dengan berbagai macam
kerusakan mobil, gejala, dan solusi yang dapat dilakukan.
Data tersebut dapat digunakan sebagai acuan dan pedoman

untuk menyelesaikan penelitian ini.

4. Analisa sistem
Analisa sistem erat kaitannya dengan bagaimana melakukan
identifikasi kebutuhan dalam suatu pembanguan perangkat lunak yang

akan dibangun, analisa sistem meliputi:



1. Non functional requirements

Kebutuhan non fungional merupakan batasan yang
perlu diperhatikan dalam pembanguan sistem, misalnya
tampilan interface, bahasa pemrogaman, keamanan, sistem
dapat diakses secara online 24 jam, dan lain-lain.
2. Functional requirements

Kebutuhan fungsional meliputi fungsi yang wajib
disediakan oleh pengembang suatu sistem untuk
mendukung dari pengembangan sistem itu sendiri, misalnya
menu login, form konsultasi kerusakan, dan menu

pengelolaan data master, dan lain-lain.

5. Perancangan sistem
Perancangan sistem memiliki tujuan untuk mengetahui data,
hubungan antar data, dan proses untuk memenuhi kebutuhan Yon
Garage sesuai dengan analisa sistem yang telah dilakukan pada
tahapan sebelumnya. Perancangan sistem meliput:
1. Perancangan basis data
Setelah melakukan analisa, hal selanjutnya yang
perlu untuk dilakukan adalah melakukan perancangan basis
data yang digunakan oleh sistem sebagai media
penyimpanan dokumentasi pengetahuan.
2. Perancangan antar muka
Antar muka sistem juga perlu dirancang dengan
memenuhi kaidah interaksi manusia dan komputer seperti
jumlah warna, bahasa yang digunakan, dan tampilan yang

mudah dipahami pengguna dalam menggunakan sistem.

6. Implementasi
Setelah melakukan analisa dari data yang berhasil didapatkan,

maka langkah berikutnya yang dapat dilakukan adalah melakukan



impelementasi. Penulis melakukan implementasi dengan dasar
rancangan sesuai dengan kebutuhan sistem. Impelementasi merupakan
tahapan dimana dilakukan penerapan penulisan kode program hingga

akhirnya sistem siap untuk digunakan.

7. Pengujian
Pengujian perlu dilakukan untuk menjamin kualitas dari
perangkat lunak yang dibangun. Tujuan utama pengujian adalah untuk
memastikan sistem yang dibangun sudah dapat menghasilkan output
yang tepat. Metode pengujian Blackbox dipilih penulis untuk
melakukan pengujian karena metode ini berfokus pada input dan

output yang dihasilkan.

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan tugas akhir disusun sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang pembahasan latar belakang, masalah, tujuan,
batasan-batasan dan metodologi yang digunakan untuk mengerjakan tugas akhir
ini, dan juga sistematika penulisan tugas akhir.
BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang uraian singkat mengenai hasil penelitian terdahulu
yang relevan dan berhubungan dengan permasalahan yang akan ditinjau penulis
sesuai dengan topik penelitian.
BAB 11l : LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang penjelasan tentang landasan dasar teori yang
digunakan penulis untuk melakukan perancangan dan pembangunan sistem.
Landasan ini nantinya akan digunakan penulis sebagai acuan penulis di dalam
pembahasan masalah.
BAB IV : ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Bab ini berisi tentang analisa dan perancangan dari sistem, seperti

lingkup masalah permasalahan, perspektif produk, kebutuhan antarmuka



eksternal, kebutuhan fungsionalitas perangkat lunak, ERD, sequence diagram, dan
deskripsi perancangan antarmuka.
BAB V : IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

Bab ini berisi tentang implementasi dan pengujian perangkat lunak yang
telah dibuat. Implementasi digunakan untuk menerapkan hasil analisa dari bagian-
bagian dalam sistem. Sedangkan pengujian digunakan untuk melakukan analisa
apakah sistem yang dibuat sudah memenuhi tujuan dan menghasilkan ouput sesuai
dengan apa yang diharapkan penulis.
BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang didapatkan selama
proses pembuatan tugas akhir.



BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA

Perkembangan sistem berbasis pengetahuan pada saat ini sudah banyak
diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan. Hal tersebut membuat penulis
menemukan ide untuk membangun sistem berbasis pengetahuan yang dapat
menggantikan peran pakar dan dapat mendokumentasikan pengetahuan yang
dimiliki oleh pakar. Namun sebelum melangkah lebih jauh, penulis akan
melakukan perbandingan dengan penelitian lain yang pernah dilakukan
sebelumnya.

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan pada tahun pada tahun
2011, penelitian tersebut memiliki tujuan untuk membangun sistem pakar yang
dapat digunakan untuk melakukan identifikasi kerusakan mobil dengan
menerapkan metode Forward Chaining berbasis desktop [3]. Sistem dibangun
karena pada umumnya, kerusakan pada mobil banyak disebabkan karena kelalaian
dalam melakukan perawatan yang dilakukan oleh pemilik mobil [3]. Dalam
memperoleh informasi, peneliti melakukan wawancara dengan melibatkan pakar
secara langsung, analisis, observasi lapangan, dan induksi aturan dari suatu contoh
permasalahan yang hasilnya telah diketahui. Keunggulan dalam penelitian ini
adalah sistem dapat memberikan informasi kepada pengguna mengenai kategori
kerusakan yang dialami, ciri-ciri kerusakan, dan solusi yang dapat dilakukan.
Sedangkan kelemahan dari penelitian ini adalah sistem yang dibangun kurang user
friendly karena tampilan dari user interface dari aplikasi yang dibangun cukup
membingungkan dan sistem ini dibangun berbasis desktop sehingga dirasa kurang
fleksibel dalam penggunaannya. Hasil dari penelitian ini adalah peneliti berhasil
mengembangkan sistem pakar yang dapat dimanfaatkan untuk melakukan
identifikasi kerusakan mobil berbasis desktop.

Selanjutnya, adapun penelitian lain yang dilakukan pada tahun 2020,
yang memiliki tujuan untuk membangun sebuah sistem pakar yang bernama
Bengkelku [4]. Adapun metode probabilitas yang digunakan pada penelitian ini
adalah menggunakan metode Forward Chaining. Metode ini bekerja dengan

melakukan analisa runtut ke depan (forward) berdasarkan fakta-fakta yang



diberikan, kemudian dari fakta tersebut akan menghasilkan suatu goal atau
kesimpulan [4]. Sistem mengumpulkan fakta (gejala) terlebih dahulu dengan cara
memberikan pertanyaan ke pengguna seputar kerusakan kendaraan yang dialami.
Dari berbagai pertanyaan tersebut, sistem akan melakukan penelusuran kerusakan
dengan menggunakan aturan if dan then. Keunggulan dalam penelitian ini adalah
sistem dibangun berbasis website sehingga memudahkan dan memberikan
fleksibilitas yang lebih kepada pengguna tanpa harus melakukan penginstalan
aplikasi tertentu untuk mengakses sistem yang dibangun. Sedangkan kelemahan
dari penelitian ini adalah dengan menggunakan Forward Chaining, jika ternyata
ada fakta atau gejala yang dipilih oleh pengguna belum atau tidak tergabung
dalam suatu aturan tertentu dan tidak memiliki goal atau dengan kata lain basis
pengetahuannya masih belum lengkap, maka sistem tidak dapat memberikan
kesimpulan dari identifikasi kerusakan kendaraan atau setidaknya sistem
seharusnya memberikan probabilitias kemungkinan kerusakan yang mungkin
terjadi. Hasil dari penelitian ini adalah peneliti berhasil membangun sebuah sistem
pakar yang mampu melakukan identifikasi kerusakan kendaraan berbasis website.

Untuk tinjauan berikutnya, penelitian yang dilakukan oleh [5] yang
dilakukan pada tahun 2018, penelitian tersebut memiliki tujuan untuk membangun
sistem pakar yang dapat digunakan untuk melakukan identifikasi kerusakan
sepeda motor dengan menggunakan metode Certainty Factor. Metode ini memiliki
suatu keyakinan pada suatu evidance berdasar pada penilaian dari pakar. Metode
ini memanfaatkan derajat keyakinan pakar dalam menghadapi suatu permasalahan
[5]. Kelebihan dari penelitian ini adalah peneliti dalam pengujiannya, peneliti
memanfaatkan metode black box dalam melakukan pengujian, hal tersebut
dilakukan untuk menjamin kualitas dari sistem yang dibangun. Metode pengujian
ini tidak menguji algoritma di dalam sistem, karena yang diuji hanyalah masukkan
dan keluaran dari sistem yang dihasilkan. Dengan menerapkan berbagai skema
pengujian, peneliti ingin menguji apakah sistem yang dibangun akan
menghasilkan keluaran yang diharapkan oleh peneliti. Oleh sebab itu peneliti juga
mempersiapkan tabel yang berisikan rancangan skema pengujian yang akan

dilakukan pada berbagai halaman yang ada pada sistem yang dibangun seperti
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pada halaman login, halaman user, halaman pakar, halaman pengujian kesesuaian
pakar, dan masih banyak lagi. Sedangkan kelemahan dari penelitian ini adalah
karena peneliti memilih menggunakan metode Certainty Factor maka data yang
dibandingkan ketika melakukan penelusuran dari data gejala yang dimasukkan
user, sistem hanya mampu untuk membandingkan dua data dalam waktu yang
bersamaan. Jika terdapat banyak gejala yang dipilih maka sistem akan
memerlukan waktu yang lebih lama. Pada akhirnya, peneliti mampu membangun
sistem pakar yang digunakan untuk melakukan identifikasi kerusakan dengan
menerapkan metode Certainty Factor.

Penelitian terakhir yaitu penelitian yang memanfaatkan metode
Dempster Shafer dilakukan pada tahun 2019, memiliki tujuan yaitu untuk
membantu pemilik sepeda motor Yamaha untuk melakukan identifikasi awal
mengenai kerusakan pada kendaraan yang dimiliki sebelum dibawa ke bengkel
[6]. Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam menjalankan
penelitiannya adalah akuisisi pengetahuan pakar dan mencari informasi terkait
nilai densitas gejala kerusakan sepeda motor [6]. Peneliti membangun aplikasi ini
dengan membagi 2 jenis kategori pengguna yaitu sebagai seorang pakar dan
pengguna (pemilik sepeda motor). Tugas dari seorang pakar adalah sebagai
penentu gejala, pembuat aturan, dan penentu kesimpulan dari suatu kerusakan
sepeda motor. Sedangkan pemilik sepeda motor hanya melakukan konsultasi
pada halaman yang disediakan oleh sistem. Keunggulan dari penelitian ini adalah
sistem berhasil mengatasi ketidakpastian yang terjadi dikarenakan dalam
penggunaan metode Dempster Shafer, pengguna akan mendapatkan rincian
probabilitas kerusakan yang mungkin terjadi. Meskipun begitu, penelitian ini juga
memiliki kelemahan yaitu dalam proses penentuan nilai densitas dari suatu gejala
sangat bergantung pada keyakinan yang dimiliki oleh pakar. Sehingga nilai dari
densitasnya bisa saja berbeda antara pakar yang satu dengan pakar lain. Tujuan
peneliti akhirnya tercapai dengan berhasil menciptakan sebuah sistem berbasis
pengetahuan untuk identifikasi kerusakan sepeda motor Yamaha yang dapat
digunakan oleh pemilik sepeda motor dalam menentukan kerusakan yang terjadi

sebelum dibawa ke bengkel Yamaha.
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Oleh sebab itu, berdasarkan kelebihan dan kekurangan yang sudah
dibahas dalam penelitian-penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
pembuatan sistem berbasis pengetahuan dalam melakukan identifikasi kerusakan
mobil dengan menerapkan metode Dempster Shafer ini dapat membantu pengguna
untuk menentukan kerusakan mobil berdasarkan gejala yang ditimbulkan dengan
dirancang dan ditinjau berdasarkan pada refrensi jurnal yang kemudian akan
menjadi masukkan dalam pembangunan sistem ini. Berdasarkan hal tersebut,
penulis akan membangun sebuah sistem berbasis pengetahuan yang akan
membantu pekerja bengkel Yon Garage dalam melakukan identifikasi kerusakan
mobil berdasarkan gejala yang ditimbulkan, sehingga dapat mempermudah dan

mempercepat proses perbaikan yang dilakukan.
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Tabel 2.1. Perbandingan Penelitian

No | Perbandingan | Ramadiani., et al [3] Fauzy., et al [4] Abidin [5] Iswanti., et al [6] ZZZ;?T;
1 | Judul Sistem Pakar | Aplikasi Bengkel Motor | IMPLEMENTASI Implementasi Metode | Penerapan Sistem
Identifikasi Kerusakan | Dengan Sistem Pakar | SISTEM PAKAR DI | Dempster-Shafer Pada | Berbasis Pengetahuan
Pada Mobil Menggunakan  Metode | BIDANG OTOMOTIF | Sistem Pakar | Dalam Penentuan
Forward Chaining UNTUK Pendiagnosa Kerusakan Mobil
MENDIAGNOSA Kerusakan Sepeda | Menggunakan Metode
KERUSAKAN Motor Dempster Shafer
SEPEDA MOTOR
MANUAL NON
INJEKSI
MENGGUNAKAN
METODE
CERTAINTY FACTOR
BERBASIS WEB
2 | Objek Analisis | Kerusakan pada mobil | Kerusakan sepeda motor | Kerusakan sepeda motor | Kerusakan sepeda | Kerusakan pada mobil
manual non injeksi motor Yamaha
3 | Metode yang Forward Chaining Forward Chaining Certainty Factor Dempster Shafer Dempster Shafer.
dibahas
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Hasil Hasil dari penelitian | Hasil dari penelitian ini | Hasil dari penelitian ini | Hasil dari penelitian | Hasil dari penelitian ini
ini adalah  peneliti | adalah peneliti berhasil | adalah peneliti berhasil | ini adalah peneliti | adalah peneliti akan
berhasil  melakukan | membangun sistem pakar | mengembangkan sistem | berhasil menerapkan | membangun sebuah
implementasi sebuah | yang dapat dimanfaatkan | pakar untuk melakukan | sebuah sistem pakar | sistem pakar berbasis
sistem pakar yang | untuk melakukan | identifikasi dari | untuk identifikasi | dengan memanfaatkan
digunakan untuk | identifikasi kerusakan | kerusakan sepeda motor | kerusakan sepeda | platform web yang
melakukan identifikasi | kendaraan berbasis | menggunakan  metode | motor Yamaha yang | bertujuan untuk
kerusakan mobil | website Certainty Factor dapat digunakan oleh | membantu pekerja
berbasis desktop pemilik sepeda motor | bengkel untuk

dalam menentukan | melakukan identifikasi
kerusakan yang terjadi | kerusakan kendaraan
sebelum dibawa ke
bengkel Yamaha.

*) penelitian yang dilakukan.
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BAB I1l. LANDASAN TEORI

3.1. Pemeliharaan Mobil

Mobil merupakan alat transportasi yang digunakan untuk melakukan
perpindahan dari suatu titik menuju titik lainnya. Mobil terdiri dari ribuan
komponen yang bekerja dalam satu kesatuan, maka seiring pemakaian dan
berjalannya waktu jika tidak dilakukan pengecekkan secara rutin maka dapat
menyebabkan adanya komponen mobil yang aus dan membutuhkan perbaikan
maupun penggantian [7]. Oleh sebab itu, diperlukan pemeliharaan, perawatan,
dan pengecekkan yang rutin untuk menjamin mobil dapat beroperasional
sebagaimana mestinya.

Untuk mencapai hal tersebut, pemeliharaan dan pencegahan kerusakan
komponen mobil merupakan tindakan yang wajib untuk dilakukan, terutama bagi
kendaraan yang digunakan setiap hari [8]. Pemeliharaan tersebut diantaranya
adalah pemeliharaan dasar yang dapat dilakukan misalnya seperti memeriksa
tekanan ban, nyala lampu, wiper, dan fungsi pengereman. Selain itu, ada
pemeliharaan berkala yang dapat dilakukan untuk melakukan pengecekkan dan
servis untuk mencegah tumbulnya kerusakan tingkat lanjut yang dialami oleh
suatu kendaraan yang biasanya dilakukan setiap 1000 kilometer, 5000 kilometer,
10.000 kilometer, 20.000 kilometer, dan seterusnya seperti penggantian oli,
pengurasan cairan radiator, minyak rem, dan air aki. Ada juga pemeliharaan
korektif yaitu pemeliharaan yang merupakan perbaikan komponen tertentu
ataupun penggantian suku cadang yang dikategorikan rumit yang tidak dapat
dilakukan sendiri dikarenakan memerlukan peralatan yang lengkap serta
penanganan yang tepat oleh orang yang berpengalaman seperti penggantin kampas
kopling, perbaikan sistem pengereman, penggantian kampas rem, pembersihan

filter bahan bakar, perbaikan blok mesin, dan kelistrikan mobil.
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3.2. Kerusakan Mobil

Kerusakan mobil dapat terjadi jika pemilik mobil jarang melakukan
perawatan atau penggantian komponen kendaraan yang sudah waktunya untuk
diganti  [9]. Komponen mobil terdiri dari 2 jenis komponen utama yaitu
komponen slow moving part dan komponen fast moving part.

Slow moving part merupakan komponen kendaraan yang memiliki
jangka waktu pemakaian dalam waktu yang lama contohnya adalah seperti
suspensi, lampu, saluran buang (exhaust), talang air, dan lain lain. Sedangkan fast
moving part merupakan komponen kendaraan yang cukup sering dilakukan
penggantian seperti busi, kampas rem, kampas kopling, filter oli, dan lain-lain.
Pada fast moving part jika pemilik mobil lupa atau tidak melakukan pengecekkan
dan penggantian secara berkala maka akan mengakibatkan kerusakan yang dapat
berimbas pada komponen mobil yang lainnya dan dapat mengakibatkan kerusakan
yang lebih serius [10]. Kerusakan mobil tidak hanya disebabkan oleh salah satu
komponen saja yang mengalami kerusakan [11]. Namun, bisa saja diakibatkan
oleh satu atau lebih komponen yang rusak dalam waktu yang bersamaan seperti

pada contoh tabel 3.1 berikut .

Tabel 3.1. Contoh Kerusakan Mobil

No Kategori Gejala Kerusakan
1 | Sistem 1) Tidak ada percikan | Coil rusak dan busi
pembakaran api pada saat | perlu diganti
pembakaran
2) Mobil tidak dapat
dihidupkan
2 | Sistem 1) Mobil terasa pincang | Busi rusak perlu
pembakaran ketika berjalan penggantian
2) Mobil tidak bertenaga
3 | Sistem kemudi 1) Susah untuk | Release bearing, cover
berpindah gigi clutch dan  kampas
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2) Mobil susah | kopling perlu diganti
berakselerasi
3) Bunyi berdecit pada
area transmisi ketika
mesin dihidupkan
Sistem bahan bakar | 1) Mesin tersendat- | Filter bahan bakar kotor
sendat perlu dibersihkan atau
2) Mesin susah | diganti
dihidupkan
3) Mobil tidak bertenaga
Sistem kelistrikan 1) Mobil tidak bisa di | Aki rusak
hidupkan
2) Lampu dan instrumen
mati
3) Alternator dapat
mengisi daya ke aki
Sistem Kelistrikan | 1) Dinamo starter tidak | Dinamo starter perlu
dapat bekerja dilakukan penggantian
2) Kelistrikan normal
Sistem Kelistrikan | 1) Terang lampu tidak | Sekring mobil terjadi
merata kerusakan
2) Lampu sign menyala
redup
3) Mobil tiba-tiba
berhenti saat
digunakan
Sistem 1) Kipas pendingin | Kesalahan pada
pendinginan bergetar pemasangan Kipas

pendingin (extra fan)
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2) Mesin sering overheat

9 | Sistem 1) Rembesan air pada | Terjadi kerusakan pada
pendinginan celah mesin saluran water pump

2) Mesin sering overheat

10 | Sistem 1) Cairan pendingin | Kesalahan dalam
pendinginan berwarna coklat dan | pemilihan cairan
sangat panas pendingin

2) Mesin sering overheat

3.3. Kecerdasan Buatan

Kecerdasan buatan adalah salah satu cabang dari computer science yang
memiliki tujuan yang berfokus pada pembuatan suatu sistem komputer untuk
bekerja seperti dan sebaik manusia [12]. Dalam kehidupan sehari-hari, kita
sebagai manusia mendapatkan pengetahuan berdasarkan pengalaman yang kita
miliki. Semakin banyak pengetahuan yang dimiliki tentu akan membuat kita lebih
mampu dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Namun, hal tersebut tidak bisa
dilakukan begitu saja karena manusia harus menggunakan akal dan pikirannya
untuk melakukan penalaran dan pengambilan keputusan terhadap penyelesaian
permasalahan yang ada [13]. Kecerdasan buatan menyediakan mekanisme yang
dapat dimanfaatkan untuk pemecahan masalah [14].

Oleh sebab itu, artificial intelligence berfokus pada pengembangan
sistem cerdas yang memiliki perilaku dan dapat mengambil keputusan seperti
layaknya manusia berdasarkan pengetahuan yang dimiliki. Perkembangan
teknologi saat ini sudah sangat berkembang, manusia sudah dapat menciptakan
berbagai alat superintelligence yang diterapkan dalam proses produksi di berbagai

perusahaan yang dapat mengakibatkan proses produksi menjadi maksimal [15] .
3.4. Sistem Pakar

Sistem pakar merupakan sebuah sistem yang diciptakan untuk dapat

memiliki pola pikir seperti seorang pakar dan dalam mesin inferensinya memiliki
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pengetahuan yang telah dimasukkan dan disimpan oleh pakar pada ruang lingkup
tertentu sehingga sistim tersebut dapat digunakan oleh semua orang untuk
memecahkan masalah dalam ruang lingkup permasalahan tertentu [16]. Hal
tersebut dapat membantu orang yang masih belum memiliki banyak pengetahuan
untuk memecahkan suatu permasalah tertentu sesuai dengan pola pikir seorang
pakar. Sistem pakar merupakan representasi pengetahuan ke dalam sistem
komputer, sehingga pengetahuan tersebut akan selalu tersimpan yang dapat
dimanfaatkan untuk pemecahan suatu permasalahan tertentu [17]. Sistem pakar
dapat dimanfaatkan sebagai solusi penyelesaian permasalahan tertentu karena
dasarnya, sistem pakar dibangun sebagai pengganti peran pakar [12]. Jadi, jika
pakar tersebut sudah tidak bekerja maka pengetahuan yang dimiliki masih

tersimpan dalam sistem komputer dan masih dapat digunakan dan dimanfaatkan.

3.5. Dempster Shafer

Ketidakpastian merupakan suatu permasalahan yang menjadi batasan
dalam pengambilan keputusan [12]. Ketidakkonsistenan keputusan dapat terjadi
diakibatkan karena adanya penambahan fakta baru yang disimpan. Dempster
Shafer merupakan solusi terbaik untuk menjawab permasalahan tersebut jika
dibandingkan metode penalaran yang lainnya.

Metode ini merupakan impelmentasi dari suatu teori matematika yang
dapat digunakan dalam melakukan pembuktian yang didasari oleh fungsi
kepercayaan dan juga pemikiran yang rasional yang dapat dimanfaatkan untuk
menghitung kemungkinan dari suatu permasalahan yang dihadapi [18].

Belief  (Bel) merupakan ukuran yang digunakan untuk mengukur
evidence atau gejala dalam suatu himpunan preposisi. Nilai dari belief (Bel)
memiliki rentang antara 0 sampai 1 dan jika belief bernilai 0 ini menandakan
bahwa evidence yang terjadi adalah tidak ada, sedangkan jika belief bernilai 1 ini
menandakan terdapat evidence. Plausibility (Pl) merupakan ukuran
ketidakpercayaan terhadap evidence yang ada. Jika nilai plausibility bernilai 1 ini
menandakan tidak ada kepastian terhadap evidance, sedangkan jika bernilai O

maka ini menandakan adanya kepastian. Nilai palusibility dapat ditulisakan
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menjadi : PI(s) = 1 - Bel(-s). Jadi apabila seorang pakar yakin akan suatu evidance
(-s) maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Bel(-s) = 1 dan PI(-s) = 0 [18].

Metode ini memiliki probabilitas fungsi densitas yang dilambangkan (&)
yang melambangkan semesta pembicaraan dari kumpulan hipotesis yang ada [18].
Mass Function (m) merupakan tingkat kepercayaan dari suatu evidance atau yang
biasa disebut probabilitas fungsi densitas yang memiliki tujuan untuk mengaitkan
ukuran kepercayaan elemen dari frame of discernment (). Selain itu, probabilitas
fungsi densitas (m) juga mendefinisikan subset yang ada. Jadi jika @ memiliki
sebanyak (n) elemen, dapat disimpulkan bahwa subset yang mungkin terjadi dari
@ adalah 2" Sedangkan jumlah elemen (m) dalam suatu subset @ adalah bernilai
1. Jika tidak ada elemen (m) yang memenuhi subset maka nilai untuk m{&®} =1
[18].

Jadi apabila diketahui bahwa X adalah subset yang terjadi dari suatu @,
dimana ml adalah sebagai probabilitas fungsi densitas dari X, dan apablia
diketahui bahwa Y adalah subset yang mungkin terjadi dari suatu @, dimana m2
adalah sebagai probabilitas fungsi densitas dari Y, sehingga didapatkan suatu
fungsi yang mengkombinasikan ml, m2, dan m3 yang dinotasikan pada

persamaan 1:

YXNY =Zm1(X).m2(Y)

m3Z) =1 SXnY = & mi(X). m2(¥) (1)
Dimana :
m1(X) = probabilitas fungsi densitas (X).
m2(Y) = probabilitas fungsi densitas ().
m3(2) = probabilitas fungsi densitas (Z).
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BAB VI. PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan penerapan dan pengujian yang telah dilakukan, dapat diambil
kesimpulan bahwa telah berhasil membangun sistem berbasis pengetahuan dengan
menggunakan metode Dempster Shafer yang digunakan untuk membantu proses
identifikasi kerusakan kendaraan berdasarkan gejala yang ditimbulkan. Sistem
yang dibangun telah berfungsi dengan baik seperti apa yang diharapkan. Dengan
adanya sistem ini pengguna akan dibantu dalam identifikasi kerusakan kendaraan,
membantu siswa yang tengah melakukan kerja praktek di bengkel untuk
memastikan kerusakan yang terjadi, dan sistem ini juga dapat dimanfaatkan untuk
melakukan dokumentasi pengetahuan. Berdasarkan hasil kuesioner yang
diberikan, dari 32 orang pengguna yang mengikuti kuisioner, terdapat 71.9%
merasa sangat puas dan 28.1% merasa puas dengan aplikasi Yon Inspector yang

dibangun.

6.2. Saran

Saran yang dapat diberikan oleh penulis kepada pengembangan aplikasi
YON INSPECTOR pada penelitian yang akan datang yaitu sistem yang dibangun
dapat dikembangkan dengan mengkombinasikan metode Dempster Shafer dengan
metode probabilitas lainnya, misalnya dikombinasikan dengan metode Certainty
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Factor, sehingga hasil dari identifikasi kerusakan kendaraan dari gejala yang
ditimbulkan akan menghasilkan kesimpulan yang memiliki tingkat kepercayaan
yang lebih baik dan juga dikarenakan nilai densitas yang digunakan untuk
masing-masing gejala berasal dari pakar, sehingga dapat dimungkinkan akan

menghasilkan hasil yang berbeda anatara satu pakar dengan pakar yang lain.
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